PENDAGOGIA: Jurnal Pendidikan Dasar

Volume 3 | Nomor 3 | Desember 2023

Hal. 126 - 135

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Berbantuan Media Miniatur Rumah Terhadap Pemahaman Konsep

Peserta Didik Pada Materi Rangkaian Listrik Di SDN 2 Sape

Irma Suryani', Ahmad Harjono?, Baig Niswatul Khair?

L3Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP, Universitas Mataram
2Program Studi Pendidikan Fisika FKIP, Universitas Mataram

Tersedia Online di

https://jurnal.educ3.org/index.php
/pendagogia

Sejarah Artikel

Diserahkan : 12 April 2023
Disetuji : 11 Desember 2023
Dipublikasikan : 15 Dsember
2023

Email: irmas5738@gmail.com

Abstrak: Science learning is still carried out
conventionally and runs in one derection without
involving students directly, as well as the lack of use of
learning models and media. This study aims to determine
the effect of the cooperative learning model assisted by the
miniature house media on the understanding of students’
concepts in the electrical circuit material at SDN 2 Sape.
The research uses a quantitative approach. The population
in this study were 48 students. Data collection technique
were carried out by means of a written test. The results of
the study obtained an increase in the average number of

Kata Kunci: students from 32.17 to 73.08. based on the results of
model pembelajaran kooperatif, ~ hypothesis testing, it is obtained that the tcount value is
media miniatur rumah, 4.525 while the ttable value is 1.679. Because 4.525 >

1.679, then HO is rejected and Ha is accepted. This means
that there is a significant effect using the miniature house
media on understanding of the students’ electric circuit concept.

pemahaman konsep

Keywords: cooperative learning model, home miniature media, concept understanding

Abstrak: Pembelajaran IPA masih dilaksanakan secara konvensional dan berjalan satu
arah tanpa melibatkan peserta didik secara langsung, serta kurangnya penggunaan
model dan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembejaran kooperatif berbantuan media miniatur rumah terhadap pemahaman
konsep peserta didik pada materi rangkaian listrik di SDN 2 Sape. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 48
peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara tes tulis. Hasil
penelitian diperoleh peningkatan rata-rata peserta didik yang semula 32.17 meningkat
menjadi 73.08. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai thitung adalah
4.525 sedangkan nilai ttabel adalah 1.679. Karena 4.525 > 1.679, maka HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya Ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media
miniatur rumah terhadap pemahaman konsep rangkaian listrik peserta didik.

PENDAHULUAN

Model pembelajaran adalah salah satu pedoman yang dapat digunakan oleh guru
dalam merancang proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat berjalan efektif
apabila guru mampu mengelola kelas dan menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan kepada peserta didik. Menurut Suprijono (2009:
46), proses pembelajaran dapat terwujud melalui penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi serta pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk kreatif dan inovatif yang membuat peserta didik termotivasi dan aktif
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dalam belajar yang memungkinkan dapat tercapainya tujuan pembelajaran sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya ialah
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut Harjono, dkk, (2016:
24) cooperative learning yaitu pengkondisian peserta didik dalam kelompok kecil agar
mereka saling bersinergi dan bekerjasama dalam memecahkan masalahan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Demikian juga menurut Rusman (2012: 202) bahwa
model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif yaitu menekankan peserta didik agar dapat bekerja secara
kolaboratif dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah kooperatif tipe
jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitiberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok
kecil (kelompok ahli dan kelompok asal).

Selain model pembelajaran terdapat komponen lain yang dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran yaitu salah satunya dengan pengunaan media. Media
pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
untuk menarik perhatian dan minat belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Khair, dkk (2019: 56) media pembelajaran adalah segala alat pembelajaran
yang digunakan untuk membantu menyampaikan materi dalam proses pembelajaran
sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media untuk anak
SD merupakan hal yang penting, mengingat anak usia SD termasuk dalam tahap
operasional konkret. Sehingga peserta didik memerlukan suatu media untuk
memecahkan masalah yang abstrak. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa
kelas VI SDN 2 SAPE, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan ceramah yang
didukung dengan dengan media buku, karena media yang digunakan masih terbatas dan
kurang bervariasi. Sehingga menyebabkan kurangnya perhatian peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.

Untuk itu, penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran sangat dibutuhkan salah satunya adalah dengan menggunakan
media miniatur rumah. Media miniatur rumah yaitu suatu tiruan rumah yang dapat
dilihat dari segala arah. Miniatur ini mampu menjelaskan kepada para peserta didik
detail dari sebuah objek yang menjadi topik bahasan secara tiga dimensi (Munadi,
dalam Trilaksono, 2008: 3). Dengan menggunakan media miniatur rumah peserta didik
akan semakin tertarik untuk mengikuti dan mengamati kegiatan belajar dengan baik,
peserta didik akan semakin termotivasi untuk belajar karena media miniatu rumah akan
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat berinteraksi langsung dengan
benda yang dipelajari, sehingga rasa ingin tahu peserta didik akan semakin terdorong
untuk mencari tahu tentang objek yang dilihat dan pelajari.

Media miniatur rumah tersebut dapat merangsang peserta didik untuk
memperoleh kompetensi yang diharapkan. Salah satunya untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Pemahaman konsep merupakan
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk memahami suatu konsep tertentu.
Menurut Nahdi, dkk (2018: 9) pemahaman konsep ialah apabila peserta didik mampu
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajarinya berdasarkan pemahamannya
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sendiri. Dengan demikian peserta didik mampu memahami konsep rangkaian listrik
secara efektif.

Kenyataannya masih banyak pembelajaran yang dilaksanakan secara
konvensional di mana pembelajaran berpusat pada guru dan berjalan satu arah tanpa
melibatkan peserta didik secara langsung. Hal ini terjadi karena kurangnya dukungan
dan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, seperti penggunaan model
dan media pembelajaran. Sehingga menyebabkan prestasi atau hasil belajar peserta
didik menjadi rendah. Oleh karena itu, model pembelajaran dan media pembelajaran
sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran agar peserta didik mampu
memahami konsep terhadap materi yang di pelajari lebih efektif. Berdasarkan
pemaparan di atas, memungkinkan peneliti untuk meneliti pengaruh model
pembelajaran kooperatif berbantuan media miniatur rumah terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi rangkaian listrik di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif oleh
Sugiyono (2019: 16-17) diartikan sebagai penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimental
Design Desain penelitian ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari populasi
tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok. Adapun pola yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah The Nonequivalen Control Group Design.
Adapun pola non equivalentcontrol grup design dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Desain Penelitian Nonequevalen Control Group Design

Grup Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen O X Q-
Kontrol Q, - O,
Keterangan:

O: : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
berbantuan media miniatur rumah rangkaian listrik

O2 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
berbantuan media miniatur rumah rangkaian listrik

Os : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar menggunakan media papan tulis.

Os : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar menggunakan media papan tulis

X : Pembelajaran pada kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
berbantuan media miniatur rumah rangkaian listri

- . Pembelajaran pada kelas menggunakan media papan tulis

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VI di SDN 2 Sape yang beralamat di
Jalan Soekarno-Hatta, Desa Oi Maci, Kecamatan Sape, Kabupaten Bima. Waktu
penelitian ini adalah waktu yang digunakan oleh peneliti selama penelitian berlangsung.
Dimana dalam melakukan penelitian disesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh
pihak sekolah. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SDN 2 Sape.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang dijadikan kelas
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penelitian yaitu kelas VIA dan kelas VIB SDN 2 Sape. Kelompok eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIB, karena VIB memiliki nilai rata-rata
hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan kelas VIA. Jadi, peneliti memberikan
perlakuan terhadap kelas VIB dengan menerapkan pembelajaran berbantuan media
miniatur rumah rangkaian listrik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes pemahaman konsep materi rangkaian listrik.

HASIL

Penelitian yang dilakukan di SDN 2 Sape menggunakan 3 tahap pengambilan
data. Tahap pertama, terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik di kelas VI (VIA-VIB) yang merupakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 23 butir soal yang terdiri dari pilihan
ganda dan esai yang telah divalidasi. Tahap kedua, peneliti memberikan perlakuan
(treatment) berupa penggunaan/penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan
media miniatur rumah pada kelas eksperimen dan penerapan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Tahap ketiga, peneliti memberikan tes akhir (posttest)
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan butir soal yang sama pada
pemberian tes awal (pretest). Adapun hasil perbandingan pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana masing-masing berjumlah 24 peserta didik dapat
dilihat pada gambar pembanding berikut.
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Gambar 1. Perbandingan nilai pemahaman konsep peserta didik materi rangkaian
listrik kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
media miniatur rumah rangkaian listrik terhadap pemahaman konsep peserta didik lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik saat pretest kelas eksperimen 32.17 dan 32.54 saat pretest
kelas kontrol, setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif
berbantuan media miniatur rumah rangkaian listrik hasil posttest kelas eksperimen
diketahui nilai rata-rata 73.08. sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yang hanya
menggunakan model pembelajaran secara konvensional sebesar 58.04.

Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan teknik Shapiro-Wilk
dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows dengan penentuan taraf signifikan 5%
(0,05) yaitu: Jika hasil hitung lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, dan
sebaliknya jika hasil hitung kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 16.0 hasil uji normalitas yang diperolah
saat postest kelas eksperimen sebesar 0,417 dan 0,375 untuk kelas kontrol. Jika
dibandingkan dengan taraf signifikan uji normalitas 0,05. Maka nilai signifikan uji
normalitas kedua kelas tersebut lebih besar sama dengan dari 0,05 yang berarti bahwa
data yang diperoleh berdistribusi normal.

Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui tindak lanjut uji hipotesis
(t-test) yang digunakan. Dalam penelitian ini uji homogenitas dianalisis menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows, dengan teknik Levene Statistic. Levene
Statistic digunakan untuk melihat perbedaan yang muncul karena adanya perlakuan,
untuk menyimpulkan ada tidaknya perbedaan rata-rata dengan cara membandingkan
variansnya. Syarat pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Statistic,
yaitu: jika nilai (sig) based on mean < 0,05, maka data tidak homogen. Jika nilai (sig)
based on mean > 0,05 maka data homogen. Hasil uji homogenitas yang diperoleh
menunjukkan nilai (sig) based on mean posttest kelas eksperimen adalah 149 yang
artinya jika diinterpretasikan dengan 0,05 maka 0.149 > 0,05, schingga dapat
disimpulkan bahwa varian sampel dalam penelitian ini adalah sama atau homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data hasil pemahaman
konsep kedua kelas, maka disimpulkan bahwa data homogen dan berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan independent t-test atau uji
independent parametric dengan bantuan program aplikasi SPSS 16.0 for windows. Uji
inpendent samples t-test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata antara kedua kelompok sampel. Adapun kriteria pengujian data dalam uji
independent samples t-test, yaitu: jika thitung > ttabel, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Jika thitung < ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan
probabilitasnya nilai sig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, dan jika nilai sig >
0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
diperoleh output hasil posttest dengan menggunakan uji independent samples t-test.

Nilai pengujian hipotesis berdasarkan output diperoleh thitung = 4.525
sedangkan ttabel = 1.679, sehingga thitung = 4.525 > ttabel 1.679. Berdasarkan
pengujian hipotesis di atas maka menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif berbantuan media miniatur rumah terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi rangkaian listrik di SDN 2 Sape.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pegaruh model
pembelajaran kooperatif berbantuan media miniatur rumah rangkaian listrik terhadap
pemahaman konsep peserta didik kelas VI di SDN 2 Sape dengan menggunakan dua
kelompok sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini dilakukan masing-masing selama 4 kali pertemuan, pertemuan
pertama memberikan pretest pada kedua kelompok sampel dengan butir soal yang sama.
Pertemuan kedua dan ketiga pemberian materi, dimana materinya membahas tentang
“rangkaian listrik”. Namun kedua sampel mendapat perlakuan yang berbeda terhadap
penggunaan model ataupun media pembelajaran. Sedangkan pertemuan keempat
memberikan posttest pada kedua kelas sampel. Jumlah peserta didik di kelas ekperimen
dan kelas kontrol sama-sama 24 orang.
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Pada tahapan pelaksanaa sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau
pmbelajaran hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai pretes dan posttest kedua
kelompok sampel. Nilai pretest kelas ekperimen mendapat nilai terendah 19 dan nilai
tertinggi 49 dengan nilai rata-rata sebesar 32.17. pada kelas kontrol mendapat nilai
terendah 14 dan nilai tertinggi 46 dengan nilai rata-rata sebesar 32.54, menunjukkan
bahwa test awal peserta didik pada kedua sampel tidak jauh beda. Perbedaan nilai tes
pretest yang tidak jauh beda tersebut menunjukkan bahwa kamampuan awal kedua
kelompok sampel hampir sama.

Berdasarkan setelah diberikan perlakuan, hasil belajar atau hasil pemahaman
konsep pada kedua kelompok sampel terjadi peningkatan nilai rata-rata posttest yang
signifikan dari nilai rata-rata pretest sebelumnya. Dibuktikan dengan nilai posttest pada
kelas ekperimen yang memperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 54 dengan nilai
rata-rata adalah 73.08, sedangkan nilai tertinggi yang didapat pada kelas kontrol adalah
78 dan nilai terendah mendapat 35 dengan nilai rata-rata peserta didik adalah 58.04.
Meskipun perbedaan hasil posttest keduaya menunjukkan perbedaan yang signifikan,
peningkatan nilai rata-rata posttest peserta didik kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi daripada rata-rata posttest kelas kontrol. Maka dapat
dikemukakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
media miniatur rumah yang diterapkan pada pelajaran IPA memiliki pengaruh terhadap
pemahaman konsep atau hasil belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiana, dkk (2015)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw 1 berbantuan media konkret dengan peserta d idik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model konvensional pada peserta didik kelas V sekolah
dasar. Penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw 1 berbatuan media konkret
lebih berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dwipayana, dkk (2017) bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki penguasaan kompetensi IPA yang lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Pada saat pemberian perlakuan kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw berbantuan media miniatur rumah rangkain listrik
peserta didik lebih aktif berdiskusi dalam kelompok belajar yang telah dibagikan,
sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar informasi
tentang materi pelajaran dengan seksama. Senada dengan penelitian Putra, dkk (2018)
bahwa pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw peserta didik aktif berdiskusi
dalam kelompok asal dan kelompok ahli, sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Sebab, setiap peserta didik minimal akan memahami sub
materi yang mereka diskusikan pada kelompok ahli.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan bantuan media miniatur
rumah dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dikarenakan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Di mana model dan media ini
memfasilitasi proses interaksi antara peserta didik dan guru, sesama peserta didik, serta
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Hal ini kemudian mampu mengubah
suasana belajar yang pasif menjadi aktif melalui beragam sumber belajar yang tersedia.
Oleh karena itu, pengalaman belajar yang didapatkan melalui model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw dengan bantuan media miniatur rumah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik serta kegiatan peserta didik seperti mengidentifikasi,
merinci, dan menilai informasi. Hal ini didukung oleh pendapat Widya (2018) yang
menyatakan bahwa melalui media, peserta didik akan memperoleh pengalaman yang
luas dan persepsinya akan lebih tajam. Dengan demikian media pembelajaran perlu
sekali digunakan, karena dalam pemberian materi dapat mempermudah pemahaman
peserta didik, menghindari verbalisme serta membangkitkan minat dan semangat untuk
mengikuti pelajaran.

Perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
disebabkan karena penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan
media miniatur rumah rangkain listrik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, dapat menumbuhkan semangat kerjasama dan kegairahan dalam belajar serta
memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secara terbuka, serta melatih
peserta didik agar mampu berkomunikasi secara efektif. Selain itu penggunaan media
miniatur rumah ini dapat memberikan gambaran konkrit dari konsep rangkaian listrik
yang bersifat abstrak. Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan
khusus berupa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media miniatur
rumah rangkaian listrik. Sehingga peserta didik sulit memahami konsep materi yang
bersifat abstrak, selain itu kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi
menyebabkan peserta didik mudah bosan dan kurangnya semangat dan motivasi peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Puspitorini, dkk (2014) bahwa Penggunaan dan
pemilihan media dalam pembelajaran harus mempertimbagkan seberapa besar interaksi
yang dihasilkan, seberapa besar tingkat motivasi yag dihasilkan dan biaya yang
dibutuhkan. Sama halnya dengan pendapat Amalia, dkk (2018) bahwa dalam
penggunaan media guru juga harus mempertimbagkan karakteristik peserta didik.
Artinya semakin mendekati perbedaan karakteristik peserta didik dalam memilih media
maka akan semakin tinggi pula tingkat motivasi yang akan dihasilkan oleh media
tersebut. Media pembelajaran efektif digunakan apabila sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan sesuai dengan tuntutan materi.

Berdasarkan uji normalitas pretest kelas eksperimen nilai sig. = 0,369 dan kelas
kontrol nilai sig. = 0,080 dengan nilai a = 0,05, Sedangkan uji normalitas posttest kelas
eksperimen nilai sig. = 0,417 dan kelas kontrol nilai sig. = 0,375, artinya kedua sampel
data berdistribusi normal. Karena nilai sig. > 0,05 sehingga 0,417 > 0,05 dan 0,375 >
0,05. Hasil uji homogenitas dengan taraf signifikan sebasar 0,05 diperoleh (sig) based
on mean pretest sebesar 0,572, sedangkan untuk (sig) based on mean posttest sebesar
0,149, yang berarti kedua varians sampel penelitian ini dikatakan homogen. Sebab (sig)
based on mean > 0,05. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis dengan
menggunakan uji-t yaitu independent samples test. Hasil perhitungan posttest uji-t
memperoleh thitung = 4.525 sedangkan ttabel = 1.679 karena 4.525 > 1.679, maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif berbantuan media miniatur rumah terhadap pemahaman konsep
rangkain listrik peserta didik kelas VI SDN 2 Sape.

Pemaparan di atas senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Urwati, dkk
(2019), menunjukkan hasil pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung = 4,150 >
ttabel = 2,000 hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional pada materi hukum newton kelas X. Sama halnya dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Prasasti (2017) yang berjudul pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar
peserta didik. Di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai thitung 4,677 >
ttabel 1,980 pada taraf signifikan 5%, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara
kedua sampel penelitian. Dari hasil uji t-test tersebut terdapat pengaruh positif antara
model pembelajaran kooperatif berbntuan media miniatur terhadap pemahaman konsep
peserta didik. Artinya semakin baik penerapan model ini maka semakin baik pula
pengaruh yang diberikan, hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh pada uji-test
yang sudah dilakukan.

Sulastri (2009) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yang diterapkan saat proses pembelajaran cukup efektif. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam
pembelajaran Biologi setalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
pada konsep reproduksi vegetatif alami tumbuhan. Tidak hanya model pembelajaran
yang dapat meningkatkan penguasan pemahaman konsep peserta didik, alternatif lain
yang dapat digunakan dengan menerapkan media pembelajaran, seperti media miniatur.
Octaviyani & putra (2021) penggunaan media miniatur dapat memaksimalkan
penyampaian materi pemahaman peserta didik. Selain itu penerapan media miniatur
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media miniatur dan model pembelajaran efekttif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta pemahaman konsep peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperative tipe jigsaw berbantuan media miniature
rumah dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi rankaian
listrik di SDN 2 SAPE. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata yang
semula 32.17 meningkat menjadi 73.08. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa
nilai thitung adalah 4.525 sedangkan nilai ttabel adalah 1.679. Karena 4.525 > 1.679,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya Ada pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan media miniatur rumah terhadap pemahaman konsep rangkaian listrik
peserta didik.

Dari hail penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media miniatur rumah
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi rankaian listrik di
SDN 2 SAPE.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran terkait
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media miniatur rumah
rangkaian listrik terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi rangkaian
listrik yaitu sebaiknya guru dapat mempersiapkan pembelajaran dengan matang dan
memperbanyak diskusi dengan guru-guru sekolah lain untuk memperoleh referensi lain
dalam mengajar serta mempersiapkan berbagai media pembelajaraan dengan baik agar
peserta didik tidak merasa jenuh dengan model pembelajaran yang menonton. Selain itu
guru perlu menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua/wali peserta didik.
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